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ABSTRAK 

Setiap tahunnya, terdapat beberapa desa yang merupakan daerah pertanian di Kabupaten Ciamis, 
Provinsi Jaw a Barat yang mcngalami banjir. Salah satunya adalah Desa Ciganjeng. Genangan teijadi 
setinggi 0,5 m sampai 2m selama 10 hari sampai 1 bulan. Topograti yang rendah, adanya tanggul 
di Sungai Ciseel Lama, Saluran Drainase Cirapuan 1, dan Sungai Citanduy, serta tingginya muka 
air di titik outlet saat terjadi banjir menyebabkan genangan di kawasan pertanian tidak dapat 
dikeluarkan secara gravitasi. Menimbang kondisi tersebut, untuk mengatasi masalah genangan di 
kawasan pertanian ini, cocok untuk diterapkan konsep polder. Studi ini melakukan kajian penerapan 
sistem polder pada kawasan pertanian Desa Ciganjeng seluas 184 ha dengan kondisi batas Sungai 
Ciseel Lama, Saluran Drainase Cirapuan 1, dan Sungai Citanduy pada periode ulang 5 tahun. 
Elemen-elemen sistem polder yang digunakan adalah saluran drainase utara, saluran drainase 
selatan, kolam dan pompa serta tanggul keliling. Dimensi saluran utama awalnya ditentukan dengan 
Metode Rasional, lalu dimensi tersebut disesuaikan lagi dengan kerakteristik limpasan yang terjadi . 
Dimensi kolam dan pompa diperoleh dengan metode iterasi hingga 111.258 m3 limpasan dapat 
dikendalikan secara efisien. Pada kondisi tersebut, diperoleh dimensi kolam penampung 490 x 120 
x 1,5 m3 dengan volume tampungan efektifsebesar 77.280 m3

, saluran drainase utama utara dengan 
penampang 1,5 x 1,5 m2 dan 1 x 1,5 m2, saluran drainase utama selatan dengan penampang 6 x 1,5 
m2 dan 4 x 1,5 m2, dan sistem pompa sebanyak empat buah dengan kapasitas maksimum masing
masing 0,5 m3 /s. Penggunaan lahan seluas 7,18 ha untuk sistem polder dapat menyelamatkan hingga 
116 ha kawasan pertanian dari genangan dan menurunkan tinggi genangan hingga 82 em. 

Kata kunci: banjir, pertanian, sistem polder, pompa, Desa Ciganjeng 
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ABSTRACT 

Every year, there are several villages functioning as agriculture areas in iamis Regency, West Java 
Province which experienc.r: flood. One of the vil lages is Ciganjeng Village. The height of the 
inundation varies from 0.5 m to 2.0 m with durations ranging rrom 10 days until I month. The low 
topography, the existence of embankment alongside Old iseel River, Cirapuan I. Drainage 
Channel, and the Citanduy River, along with the high water elevation at the outlet when the flood 
occurs cause the inundation in the agriculture area to not be able to be lowered gravitationally. 
Considering the mentioned conditions, in order to resolve the inundation in the agricu lture area, the 
polder concept· is suitable to be applicated in the area. This study discusses about the app lication of 
the polder system at the 184 ha agriculture area iganjeng Village with the boundaries consisting of 
Old Cisccl River, Cirnpuan 1 Drainage Chann .1 . f! n<l \.i111.nduy River using 5 year-return period. The 
elements of the polder system used are north maiil drainage channel, south main drainage channe~ 
pool and pumps, and peripheral emba nkments. At first, the dimension of the main drainage channel 
is obtained using the Rational Method, then the dimension is adjusted lo the runoff characteristic. 
The dimension of the pool and the pumps are obtained using tbe iteration method until the condition 
where the 111,258 m3 runoff can be controlled efficiently. Under tha'l condition, a 490 x 120 x 1.5 
m:l pool with the volume of88,200 m3, south main drainage channels with dimensions of6 x 1.5 m1 

and 4 x 1. 5 m2, and a pump system consisting of 4 pumps, each with the maximum capacity of0.5 
m3/s. The 7,18 ha land utilized for the polder system can save up to 11 6 ha agricu lture area from the 
inundation and can lower the height of the inundation up to 82 em. 

Keywords: inundation, agricultural, polder system, pump, Ciganjeng Village 
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1.1 Latar Belakang 

BABl 
PENDAHULUAN 

Banjir merupakan peristiwa alam dimana daerah daratan terbenam oleh air pada 

suatu waktu tertentu akibat luapan air. Pada saat terbenamnya daratan 

menyebabkan kerugian kepada kehidupan manusia, maka banjir mulai menjadi 

suatu masalah khususnya pada daerah-daerah yang dijadikan tempat kegiatan 

manusia seperti daerah permukiman, daerah industri, atau areal pertanian. Oleh 

karena itu, penanganan banjir menjadi suatu hal yang penting pada daerah tersebut. 

Terjadinya banjir berkaitan erat dengan kapasitas tampungan air yang berada 

pada daerah terkait. Salah satu proses yang menyebabkan terjadinya pengurangan 

kapasitas tampungan air adalah proses sedimentasi. Kapasitas tampungan air yang 

mengecil menyebabkan tampungan air tidak dapat menampung debit aliran masuk 

yang biasanya terjadi, sehingga air melimpas ke luar tampungan air dan 

menyebabkan banjir. 

Di Indonesia, khususnya pada musim penghujan, bencana banjir terjadi di 

banyak lokasi. Salah satunya adalah bencana banjir di desa-desa Kecamatan 

Padaherang. Setiap tahun.nya, 7 desa di Kecamatan Padaherang, yaitu Desa 

Karangpawitan, Desa Paledah, Desa Padaherang, Desa Karangsari, Desa 

Sindangwangi, Desa Ciganjeng, dan Desa Sukanegara dan 1 desa di Kecamatan 

Kalipucang, yaitu Desa Tunggilis mengalami bencana banjir (PT Sarana Bhuana 

Jaya, 2017). Daerah tersebut berada dalam satu sistem sungai, yaitu Sungai 

Citanduy yang berada dalam daerah administratifKabupaten Ciamis, Provinsi Jawa 

Barat (lihat Gambar 1.1). 

Pada Gambar 1.2 di bawah, daerah-daerah yang berwama biru tua 

menunjukkan daerah banjir berdasarkan hasil analisis dari tim konsultan PT. Sarana 

Bagja Bumi. Genangan banjir terjadi di wilayah areal persawahan masyarakat dan 

tidak menggenangi daerah permukiman. Tinggi genangan yang terjadi beragam dari 

0,5 m sampai 2 m dan lama genanggan berkisar dari 10 hari sampai 1 bulan (PT. 

Sarana Bagj a Bumi, 20 17). 
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l PETA PROVINSI JAWA BARAT 

Gambar 1.1 Peta Jawa Barat, Indonesia 
(sumber: jabarprov.go.id, 2018) 

Gambar 1.2 Peta Genangan Banjir pada Kawasan Studi 
(sumber: analisis tim konsultan PT. Sarana Bagja Bumi, 2017) 
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Bencana banjir pada kawasan tersebut terjadi karena beberapa hal, yaitu 

topografi kawasan yang rendah dan datar sehingga air genangan tidak dapat 

mengalir ke sungai, air pada sungai-sungai utama meluap saat kondisi debit tinggi, 

adanya tanggul-tanggul eksisting pada sungai-sungai utama yang menyebabkan 

lahan pertanian menjadi tertutup, pintu pengendali banjir yang tertutup saat sungai 

utama mengalami banjir sehingga air dari anak sungai tidak dapat keluar dan 

meluap ke lahan pertanian, serta adanya daerah cekungan berupa daerah rawa-rawa 

sehingga air tidak dapat mengalir dengan baik (PT. Sarana Bagj a Bumi, 20 17). 

Terendamnya sebagian besar wilayah pertanian di Kecamatan Padaherang 

menyebabkan kerugian secara materil maupun moril. Menimbang kondisi lapangan 

yang ada, maka langkah untuk penanganan banjir yang dipilih adalah penerapan 

beberapa sistem polder. Mengingat keterbatasan waktu dalam pengerjaan studi ini, 

maka studi penerapan sistem polder ini hanya akan mencakup sebagian dari Desa 

Ciganjeng, Kecamatan Padaherang dan Desa Tunggilis, Kecamatan Kalipucang 

(lihat Gambar 1.2). 

1.2 Tujuan Studi 

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan kajian penerapan sistem polder 

di kawasan pertanian Desa Ciganjeng, Kecamatan Padaherang dan Desa Tunggihs, 

Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Penerapan sistem 

polder tersebut memberikan rancangan berupa: 

a. Skema sistem polder. 

b. Karakteristik saluran drainase utama. 

c. Dimensi (volume) kolam penampung. 

d. Kapasitas dan pola operasi pompa untuk mengalirkan air ke luar sistem polder. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Studi ini tidak membahas mengenai kualitas air, pengaruh air tanah, masalah 

pemeliharan sistem drainase, serta analisis biaya pengembangan dan pemehharaan. 
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1.4 Metodologi Studi 

Ubah dimensi saluran 
uta rna dan/atau ubah 
dimeusi kolam dan! 

atau ubah sis tern 
pompa 

Trdak 

Pengumpulan data 
1. Peta rupa bumi 

2. Data curah hujan 
3. Datapendukung lainnya 

Pengolahan data 
1. Pemeriksaan validitas data curah hujan 

2. Analisis frekuensi curah hujan 
3. Analisis IDF (Rumus Mononobe) 

4. Penentuan awal dimensi saluran (Metode Rasional) 
3. Analisis debit banjir (HidrografSCS) 

Simulasi kondisi eksisting daerah studi 
Tujuan: mengetahui tinggi dan luas genangan eksisting 

Simulasi sistem polder (saluran utama, kolam, sistem pompa) 
Data masukan: hidrograf SCS 

Simulasi sistem polder dengan hujan lain 
Tujuan: mengetahui keuntungan dari sistem polder 

- Hujan 3 hari 
- Huj:Jr.. m~dm:.:.'!! :;:mg dapat dit:unpung o!eh k:::l:l:r. t;:np;: pomp;: 

- Hujan periode ulang 2 tahun 
- Hujan periode ulang 10 tahun 
- llujnn pcriodc ulang 20 tahun 

Gam bar 1.3 Diagram Alir Pengerjaan Studi 



Berikut adalah tahapan pengerjaan studi yang dilakukan. 

a. Studi literatur 

Mempelajari dan merangkum teori-teori dasar yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada untuk dijadikan dasar teori pada studi ini. Studi literatur 

dilakukan pada beberapa buku dan laporan yang sudah terpublikasi maupun 

tidak terpublikasi. 

b. Pengumpulan data sekunder 

Beberapa data sekunder yang diperlukan adalah sebagai berikut. 

• Peta rupa bumi skala 1 : 25.000 yang dikeluarkan Badan lnformasi 

Geospasial (BAKOSURT ANAL). 

• Data hidrologi berupa data curah hujan. 

• Data lain untuk menunjang kegiatan studi. 

c. Pengolahan data 

Data diolah untuk mendapatkan basil sebagai berikut. 

• Skema sistem polder berdasarkan peta-peta yang telah diperoleh. 

• Karakteristik saluran drainase utama yang didapatkan dengan menggunakan 

Metode Rasional. 

• Dimensi (volume) kolam penampung yang ditentukan berdasarkan volume 

limpasan yang harus ditampung pada daerah tersebut. 

• Kapasitas dan pola operasi pompa yang telah dioptimasi dengan kolam 

penampung. Basil ini ditentukan melalui pemodelan sistem drainase dan 

pompa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan studi ini dibagi mel1iadi 5 bab sebagai berikut. 

• Bab 1 Pendahuluan 

Merupakan bagian awal yang membahas tentang latar belakang, tujuan studi, 

pembatasan masalah, metodologi studi, dan sistematika penulisan. 
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• Bab 2 Dasar Teori 

Membahas tentang teori-teori dasar mengenai sistem polder dan metode 

perhitungan yang digunakan dalam penyelesaian masalah dan pemodelan studi. 

Teori-teori tersebut meliputi pengertian sistem polder, hujan dan limpasan, 

pemeriksaan validitas data curah hujan, analisis data curah hujan, analisis IDF 

curah hujan, saluran drainase, waktu konsentrasi, Metode Rasional, Metode 

Hidrograf SCS, penelusuran banjir, sistem pompa, dan aliran tidak tetap. 

• Bab 3 Kondisi Umum Daerah Studi dan Ketersediaan Data 

Menguraikan lokasi daerah studi, kondisi topografis, data hidrologi, dan tata 

guna lahan daerah studi. 

• Bab 4 Perencanaan Sistem Polder 

Memaparkan hasil-hasil dari pengolahan data berupa skematisasi sistem polder, 

validitas data curah hujan, analisis frekuensi curah hujan, analisis IDF curah 

hujan, waktu konsentrasi dan waktu keterlambatan, analisis debit rencana, 

dimensi saluran drainase utama, dimensi kolam penampung, serta simulasi pola 

operasional pompa. 

• Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Memaparkan kesimpulan yang didapat dari analisis dan masukan berupa saran 

yang memiliki relevansi terhadap studi. 


